
PENERAPAN METODE SOSIODRAMA PADA MATA PELAJARAN 
BAHASA INDONESIA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERBICARA SISWA KELAS IV SDN 18 TUMAMPUA 1

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna Memperoleh Gelar

Sarjana Pendidikan Pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

STKIP Andi Matappa

Oleh :

FILSAWATI
921862060090

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
STKIP ANDI MATAPPA

2025









MOTTO

“Orang tua di rumah menanti kepulangan mu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka, Simpan keluhmu, Sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu”

-Filsawati-

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan apabila dengan selayaknya yang kau 

harapkan”

(Maudy Ayunda)

Karya ini saya persembahkan untuk 

Ibu dan Bapak. Orang hebat yang selalu menjadi penyemangat

 saya sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia. 

Yang tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang dengan penuh cinta selalu 

Memberikan motivasi.

Terimah kasih untuk semua berkat do’a dan dukungan ibu dan bapak saya bisa 

berada dititik ini. Sehat selalu tolong hiduplah lebih lama lagi.

Almamater tercinta STKIP Andi Matappa Semoga 

Allah SWT Senantiasa Memberikan Rahmat dan Karunianya.



ABSTRAK

Filsawati,  2025,  Penerapan  Metode  Sosiodrama  Pada  Mata  Pelajaran  Bahasa 

Indonesia Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SDN 18 

Tumampua 1, Kab. Pangkep. Skripsi Dibimbing Oleh Rahmat Kamaruddin, Dan 

Amrullah Mahmud, Program Studi Ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar Sekolah 

Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan 

menerapkan metode sosiodrama pada siswa kelas IV. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian berjumlah 15 siswa. Penelitian 

ini adalah metode sosiodrama. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus 

yang pada siklusnya terdapat empat tahapan yaitu 1) Tahap perencanaan, 2) Tahap 

tindakan, 3) Tahap observasi, 4) Tahap refleksi. Tindakan yang diberikan kepada 

siswa  berupa  penilaian  keterampilan  berbicara  melalui  penerapan  metode 

sosiodrama. Teknik pengumpulan data berupa obsevasi, tes, dan dokumentasi.

Berdasarkan  hasil  penelitian  tindakan  yang  telah  dilakukan  selama  dua  siklus 

mengenai  penerapan  metode  sosiodrama  dalam  meningkatkan  keterampilan 

berbicara  siswa  kelas  IV  SDN  18  Tumampua  1,  dapat  disimpulkan  bahwa 

penerapan metode sosiodrama memberikan peningkatan keterampilan berbicara 

siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan keterlaksanaan aktivitas guru dari kategori 

yaitu baik 71,87 pada siklus I  menjadi  sangat  baik yaitu 95,31 pada siklus II. 

Kemudian peningkatan pada hasil tes keterampilan berbicara, menunjukkan rata-

rata nilai mengalami kenaikan dari sedang 69,33 pada siklus I menjadi tinggi yaitu 

87,33 pada siklus II.

Kata Kunci : PTK, Penerapan Metode Sosiodrama, Keterampilan Berbicara.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar merupakan Pendidikan yang penting karena pendidikan ini 

berada di tahap awal. Pengangkatan manusia muda ke taraf insani harus diwujudkan 

di  dalam  seluruh  proses  atau  upaya  pendidikan.  Di  dalam  Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pasal 

1 ayat 1 dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya 

di masa yang akan datang” (Ekaningtyas, 2018).

Pengajaran  bahasa  Indonesia  mempunyai  ruang  lingkup  dan  tujuan  yang 

menumbuhkan  kemampuan  mengungkapkan  pikiran  dan  perasaan  dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar agar terjadi komunikasi yang 

baik pula.  Secara  umum  fungsi  bahasa  adalah  sebagai  alat komunikasi  bahkan 

dapat  dipandang  sebagai  fungsi  utama  dari  bahasa.  Untuk itu, pembelajaran 

bahasa harus diarahkan agar siswa terampil dalam berbahasa.  Terampil berbahasa 

berarti  tampil  menyimak,  terampil  membaca,terampil  berbicara  dan  terampil 

menulis, (Nur, 2022).

Dalam mata Pelajaran bahasa Indonesia teori bahasa yang dimiliki siswa tidak 

mampu menjamin  siswa  untuk  terampil  menggunakan  bahasa sebagai  media 

komunikasi  baik  lisan  maupun tulisan, ilmu  yang  dikuasai siswa disekolah 

tentang bahasa tidak bisa membuat siswa terampil menggunakan bahasa bahasa 

sebagai  sarana  komunikasi  dalam  kehidupan  sehari  –hari.  Dengan  kata  lain 



penerapan ilmu dan teori bahasa yang dimiliki siswa tidak diaplikasikannya dalam 

berbagai situasi dan kondisi dalam bermasyarakat. Fenomena ini terjadi karena 

kurangnya kepercayaan diri akibat   rasa   malu, rendah   diri   dan   ketegangan 

yang   ada   pada   diri   siswa.   Oleh karena itu, keterammpilan berbicara perlu  

ditanamkan kepada siswa disekolah dasar, agar mereka mempunyai kemampuan 

untuk  mengekspresikan    gagasan  sedemikian  rupa,  sehingga  orang  lain  mau 

mendengarkan dan memahami, (Nur, 2022).

Teknik dalam proses  pembelajaran efektif  yang diterapkan sebagai  bentuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi siswa adalah dengan mengaplikasikan 

salah satu teknik atau model pembelajaran, misalnya metode bercerita. Sosiodrama 

merupakan teknik bermain peran juga bisa mengembangkan keterampilan bahasa 

serta komunikasi siswa (Fitri & Pransiska, 2020).

Sosiodrama merupakan suatu metode bimbingan kelompok yang mana teknik 

bermain  peran  (role  playing)  itu  dengan  proses  mendramatisasikan  gambaran 

berbudi  pekerti  pada  hubungan  sosial.  Peserta  didik  juga  diharapkan  mampu 

meningkatkan  sikap  empati  dalam  dirinya,  yang  mana  peserta  didik  mampu 

memahami pikiran, perasaan, serta maksud dari orang lain. Dengan adanya metode 

sosiodrama,  untuk  menuntasan  problem  peserta  didik  sehingga  mampu 

mengembangkan bagaimana cara agar mampu mengatur emosinya. Peserta didik 

akan ditumtun untuk meningkatkan sikap kritis terhadap budi pekerti serta sesuatu 

yang boleh serta tidak boleh dilakukan dalam keadaan tertentu yang menyangkut 

regulasi emosi, (Nurussofiah et al., 2022).



Keterampilan berbicara memiliki  peranan penting dalam upaya melahirkan 

generasi masa depan yang cerdas, kreatif, kritis dan berbudaya. Dengan menguasai 

keterampilan berbicara, siswa mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya 

secara cerdas sesuai materi dan situasi pada saat dia sedang berbicara. Keterampilan 

berbicara juga mampu membentuk generasi  masa depan yang kreatif  sehingga 

mampu berbicara  yang komunikatif,  jelas,  runtut,  mudah dipahami.  Selain itu, 

keterampilan berbicara juga mampu melahirkan generasi masa depan yang kritis 

karena mereka memiliki kemampuan untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau 

perasaan kepada orang lain secara runtut dan sistematis (Permana, 2015).

Untuk  meningkatkan  keterampilan  berbicara  siswa  di  sekolah  dasar  dapat 

digunakan sebuah metode pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa agar 

lebih bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran serta dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara tersebut adalah dengan menggunakan metode Sosiodrama, 

(Ekaningtyas, 2018).

Berbicara merupakan bentuk bahasa ekspresif yang utama. Baik anak-anak 

maupun orang dewasa lebih sering menggunakan bahasa lisan daripada tulisan, dan 

anak-anak belajar berbicara sebelum belajar membaca dan menulis. Pada waktu 

siswa masuk ke sekolah, tentunya   dengan kemampuan berbicara yang beragam. 

Guru bertanggung jawab untuk menguatkan kemampuan   berbicara   siswa   yang 

beragam.   Oleh  karena  itu,  pembelajaran  berbicara  di  sekolah  dasar  perlu 

direncanakan dan dikembangkan oleh guru. Masa    usia    sekolah    dasar    masa 



yang     sangat     baik  untuk  mengembangkan  kemampuan  berbicara  siswa 

(Ekaningtyas, 2018).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2024 

kepada  guru  dan  siswa  kelas  IV di  SD  Negeri  18  Tumampua  I  dan  peneliti  

melakukan wawancara kepada wali kelas sebelum melakukan analisis masalah. 

Wali kelas mengatakan bahwa memang benar sebagian besar siswa di kelas IV 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kemampuan siswa dalam aspek berbicara 

masih kurang. 

Misalnya pada saat pembelajaran membaca, keterampilan berbicara bentuknya 

hanya menjawab pertanyaan. Dalam melatih keterampilan berbicara guru belum 

menggunakan metode yang efektif, misalnya dengan metode sosiodrama, akibatnya 

siswa  mengalami  kesukaran  pada  saat  mengutarakan  pendapat  atau  menjawab 

pertanyaan.  Di  samping  itu,  siswa  cenderung  malas  dan  takut  salah  dalam 

mengutarakan pendapat atau menjawab pertanyaan. Sehingga siswa lebih memilih 

diam dan cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung. Akibatnya keterampilan 

berbicara siswa masih rendah.

Tentunya masalah ini tidak dapat dibiarkan begitu saja, karena siswa sebagai 

makhluk sosial yang hidup di masyarakat menempatkan keterampilan berbicara 

sebagai  kebutuhan untuk berinteraksi  dan hidup sosial.  Keterampilan berbicara 

sangat  penting  dalam  setiap  bidang  kehidupan  terlebih  lagi  dalam  proses 

pembelajaran.  Tentu  saja,  setiap  ada  proses  pembelajaran  pasti  ada  proses 

komunikasi. Seseorang yang keterampilan berbicaranya rendah akan sulit untuk 

melakukan proses komunikasi baik dengan guru atau siswa lainnya. Sehubungan 



dengan  itu  maka  perlu  suatu  metode  pembelajaran  yang  dapat  meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Maka peneliti 

menetapkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara yang ada di kelas tersebut 

dengan  menerapkan  metode  sosiodrama.  Pada  umumnya  siswa  lebih  berani 

berbicara dengan temannya dalam sebuah kelompok dan akan lebih menyenangi 

pembelajaran melalui permainan peran.

Hal  ini  dibuktikan  oleh  beberapa  peneliti  sebelumnya,  hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui 

metode sosiodrama, (Fauziah, Z., dkk 2020). Dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang menggunakan metode sosiodrama menunjukkan hasil 

yang sesuai dengan yang diharapkan, untuk itu peneliti ingin mengetahui penerapan 

metode  sosiodrama  untuk  meningkatkan  keterampilan  berbicara  siswa  dalam 

Pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan kajian literatur, ditemukan beberapa metode pembelajaran yang 

dapat  meningkatkan keterampilan berbicara  siswa pada  mata  pelajaran  Bahasa 

Indonesia.  Diantaranya  yaitu  metode  bercerita,  metode  diskusi,  dan  metode 

sosiodrama.  Metode  bercerita  adalah  suatu  kegiatan  yang  dilakukan seseorang 

secara lisan kepada orang lain dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah 

dongeng  untuk  didengarkan  dengan  rasa  menyenangkan.  Kelebihan  metode 

bercerita  ini  dapat  menjangkau  jumlah  anak  yang  relatif  lebih  banyak  dan 

pengaturan kelas menjadi lebih sederhana. Namun kelemahannya yaitu seringkali 

kesulitan dalam menyusun cerita dan kesulitan dalam penggunaan media, apabila 

alat peraga tidak menarik siswa menjadi kurang aktif, (Nurhasanah, S., 2017).



Berdasarkan permasalahan yang diuraikan sebelumnya, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang “Penerapan Metode Sosiodrama Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa kelas 

IV SDN 18 Tumampua I”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, “Apakah penerapan metode 

sosiodrama dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV SDN 18 Tumampua I ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah,  maka  tujuan  yang  hendak  dicapai  dalam 

penelitian  ini  adalah  untuk  meningkatkan  keteremapilan  berbicara  pada  mata 

Pelajaran bahasa Indonesia dengan penerapan metode sosiodrama pada siswa kelas 

IV SDN 18 Tumampua I.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

terkait, adapun manfaat dapat ditinjau secara teoretis dan praktis sebagai berikut.



1. Manfaat Teoritis 

Penelitian  ini  secara  teoritis  diharapkan  dapat  memberi  kontribusi  terhadap 

khazanah keilmuan khususnya yang berkaitan dengan keterampilan berbicara pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Meningkatkan  keberanian  siswa  dalam  mengutarakan  pendapat  atau 

menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran di kelas.

2) Melatih keterampilan berbicara siswa agar siswa dapat melakukan proses 

komunikasi yang baik dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Guru

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dalam proses pembelajaran.

2) Memberikan  masukan  untuk  guru  tentang  pentingnya  melatih 

keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan metode yang efektif 

agar  siswa  lebih  berani  dalam menyampaikan  pendapat  dalam proses 

pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam membuat kebijakan tentang 

peningkatan kualitas sekolah.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Metode sosiodrama 

a. Definisi metode sosiodrama

Sosiodrama merupakan salah satu tehnik dalam bimbingan kelompok yaitu role 

playing atau tehnik bermain peran.dipergunakan  sebagai  salah  satu  teknik  untuk 

memecahkan   masalah–masalah   sosial dengan   melalui   kegiatan   bermain 

peran.  Sosiodrama merupakan dramatisasai daripersoalan–persoalan yang dapat 

timbul dalam pergaulan dengan orang lain,tingkat  konflik-konflik  yang  dialami 

dalam pergaulan sosial (Husaini, 2018).

Metode Sosiodrama adalah    suatu    metode    mengajar    dimana    guru 

memberikan  kesempatan  kepada  murid  untuk  melakukan  kegiatan  memainkan 

peranan tertentu seperti yang terdapat    dalam    kehidupan    masyarakat (sosial).  

Dengan    metode    ini    murid    belajar menggambarkan   atau   mengekspresikan 

suatu   penghayatan   dalam   keadaan   seandainya   ia menjadi tokoh yang sedang 

diperankannya itu. Dengan   metode Sosiodrama, siswa   akan   membebaskan 

dirinya   dari   tekanan   dan kejenuhan   dalam   pembelajaran.   Metode   sosiodrama 

sangat   menarik   bagi   siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis dan 

penuh antusias.  Selain itu, metode Sosiodrama juga sangat berkesan dan dapat 

tinggal  lama  dalam  ingatan  siswa.   Metode  sosiodrama  juga  mampu 

membangkitkan  gairah  dan  semangat  optimisme  dalam  diri  siswa  serta 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang tinggi.  Dengan 



kata lain, metode Sosiodrama sangat sederhana untuk dilakukan oleh siswa, namun 

hasilnya cukup efektif dan menyenangkan (Ekaningtyas, 2018).

Metode sosiodrama yaitu metode yang sering digunakan dalam mengerjakan 

nilai-nilai sosial dan juga memecahkan masalah yang dihadapi dalam hubungan 

sosial  dengan  orang  lain,sekolah  maupun  dalam  kemasyarakatan.  Lufri,  dkk 

mengatakan bahwa metode sosiodrama adalah cara mengajar yang memberikan 

kesempatan  kepada peserta  didik  untuk melakukan kegiatan  memainkan peran 

terutama  yang  terdapat  dalam  kehidupan  masyarakat  (kehidupan  sosial).  Apri 

(2018) mengatakan metode sosiodrama digunakan apabila guru meminta siswa 

mendramatisasikan  sekaligus  memecahkan  masalahmasalah  dalam  kehidupan 

Masyarakat (Heryana et al., 2024).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode sosiodrama 

adalah  metode  pengajaran  yang  menggunakan  ekspresi  yang  melibatkan 

pengembangan  imajinasi  dan  penghayatan  siswa  yang  dilakukan  dengan  cara 

mengarahkan  siswa  untuk  menirukan  suatu  aktivitas  atau  mendramatisasikan 

situasi, ide, atau karakter khusus.

b. Ciri-ciri Metode Sosiodrama

Adapun ciri-ciri metode sosiodrama yakni, (Herry Stw, 2017) adalah sebagai 

berikut:

1. Merupakan peniruan dari situasi yang sebenarnya 

2. Membahas masalah sosial 

3. Adanya peranan yang dimainkan oleh siswa

4. Adanya pemecahan masalah yang pengambilan keputusan



c. Tujuan Metode Sosiodrama

Tujuan dari  metode sosiodrama adalah untuk membuat anak lebih mampu 

menghargai perasaan orang lain, dan anak dapat bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan kepadanya, serta menanamkan pada anak rasa pemikiran rasional ketika 

membuat keputusan dan menyelesaikan masalahnya sendiri. Menurut Nasih, tujuan 

dari  metode sosiodrama adalah  agar  anak dapat  menghargai  dan  menghormati 

perasaan orang lain, sehingga mereka dapat belajar untuk berbagi tanggung jawab, 

sehingga mereka dapat belajar membuat keputusan sendiri dalam situasi kelompok, 

dan mendorong anak untuk berpikir dan menyelesaikan masalah (Fitri & Pransiska, 

2020)

Tujuan sosiodrama bagi siswa menurut (Arni Murnita, 2016) adalah : 

a. siswa berani mengungkapkan pendapat secara lisan

b. memupuk kerjasama diantara para siswa

c. siswa menunjukkan sikap berani dalam memerankan tokoh yang (Elviana & 

Murdiono, 2017) diperankan

d. siswa menjiwai tokoh yang diperankan

e. siswa memberikan tanggapan terhadap pelaksanaan jalannya sosiodrama yang 

telah dilakukan

f. melatih cara berinteraksi dengan orang lain



d. Langkah-langkah metode sosiodrama

langkah-langkah metode pembelajaran sosiodrama dengan naskah dari guru 

yakni,(Elviana & Murdiono, 2017) 

1. Guru menentukan topik dan tujuan sosiodrama. hal ini juga dapat dilakukan 

bersama-sama dengan peserta didik.

2. Guru memberikan gambaran garis  besar  situasi  yang akan didramakan oleh 

peserta didik. 

3. Guru membentuk kelompok, peranan serta menyiapkan ruangan, naskah drama, 

dan alat-alat yang diperlukan.

4. Peserta  didik  atas  bimbingan  guru  menentukan  para  pemain  atau  disebut 

pemegang peranan.

5. guru memberi penjelasan kepada kelompok dan pemain peranan tentang 

hal-hal yang harus dilakukan

6. peserta didik bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

permainan drama. 

7. peserta didik menyiapkan diri untuk bermain drama.

8. guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi,  dalam hal  ini  adalah 

permainan drama. 

9. peserta didik melaksanakan permainan drama. sedangkan guru mengawasi serta 

memberikan saran.

10. peserta didik secara kelompok melakukan diskusi untuk menentukan solusi dari 

masalah yang ada dalam drama tersebut.

11. guru dan peserta didik membuat Kesimpulan.



Langkah-langkah metode pembelajaran sosiodrama dengan naskah dari peserta 

didik menurut Joyce (dalam Rosal & Oktapyanto, 2016, p. 104) sebagai berikut: 

1. guru menjelaskan prinsip sosiodrama dan menentukan topik untuk dibuat naskah 

drama; 

2. guru membagi peserta didik dalam kelompok; 

3. peserta didik membuat scenario atau naskah drama; 

4. peserta didik menentukan pemegang peran; 

5. peserta didik bermain drama di depan kelas; 

6. peserta didik yang bertindak sebagai penonton, mengamati permainan drama, 

memberikan ringkasan, dan pendapat tentang pemecahan masalah.

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama memiliki kelebihan dan kekurangan,  (Fitri & Pransiska, 

2020) menyatakan kelebihan dan kekurangan metode sosiodrama yaitu:

1. Kelebihan Metode Sosiodrama

a) Dapat mengembangkan kreativitas anak (dengan peran yang dapat difantasi 

anak).

b) Meningkatkan kolaborasi antar anak. 

c) Bakat anak dalam seni drama dapat berkembang. 

d) Anak lebih memperhatikan pelajaran.

e) Mengembangkan keberanian anak untuk berperan di depan kelas.

f) Melatih  anak untuk menganalisis  masalah  dan menarik  kesimpulan  dalam 

waktu singkat.



2. Kekurangan Metode Sosiodrama

a) Sosiodrama dan permainan peran memakan waktu yang relatif lama. 

b) Membutuhkan kekuatan kreatif yang tinggi di pihak seorang guru dan anak. 

c) Sebagian besar anak yang ditugaskan untuk berperan malu untuk melakukan 

perannya.

d) Jika implementasi sosiodrama dan permainan peran telah gagal, ini mungkin 

tidak hanya memberi kesan bahwa itu tidak baik, tetapi pada saat yang sama 

berarti bahwa tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

e) Tidak semua materi pelajaran dapat direpresentasikan menggunakan metode 

ini.

2. Keterampilan Berbicara 

a. Definisi Keterampilan Berbicara

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan serta menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan. Berbicara 

merupakan  alat  mengkomunikasikan  lisan.  Berbicara  merupakan  salah  satu 

kemampuan  berkomunikasi  dengan  orang  lain  melalui  media  Bahasa. 

Prasetyoningsih,  dkk.  (2021)  mengatakan  bahwa  berbicara  merupakan 

keterampilan berbahasa yang dianggap sebagai bagian dari seni (seni berbicara).

Keterampilan  adalah  kecakapan  untuk  menyelesaikan  tugas.  Jadi,  dapat 

disimpulkan keterampilan adalah  kemampuan anak dalam melakukan berbagai 

aktivitas  dalam  usahanya  untuk  menyelesaikan  tugas.  Keterampilan  perlu 

dilatihkan kepada anak sejak dini supaya di masa yang akan datang anak akan 

tumbuh  menjadi  orang  yang  terampil  dan  cekatan  dalam  melakukan  segala 



  

  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Pemahaman Minimal dalam 
Membangun Kalimat: Pembicara 
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bermakna dan jelas.

Keterampilan yang Langsung 
dan Ekspresif: Berbicara adalah 
keterampilan yang terjadi secara 

langsung dan memungkinkan 
pembicara untuk mengekspresikan 

dirinya secara spontan.

Digunakan untuk 
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Bentuk Komunikasi Lisan: 
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Komunikasi: Melalui dialog dan 
peran, metode ini meningkatkan 
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Bermain Peran: Peserta didik 
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lain.

Kreativitas dan Imgination: 
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Dialog dan Ekspresi:
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

kualitatif,  yang  digunakan  untuk  mengamati  proses  belajar  siswa  melalui 

penggunaan  role playing untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa SD 

Negeri 18 Tumampua 1 melalui penerapan metode sosiodrama.

Yanto (2015) menyatakan bahwa bermain peran (role playing) adalah    cara 

menyajikan    suatu    bahan    pelajaran    atau    materi    pelajaran    dengan 

mempertunjukkan, mempertontonkan,    atau    memperlihatkan    suatu    keadaan 

atau  peristiwa-peristiwa  yang  dialami  orang,  cara  atau  tingkah  laku  dalam 

hubungan   sosial.  Metode  bermain  peran  ini  mampu  meningkatkan    rasa 

kepercayaan   diri   manusia dikarenakan siswa mampu mengeksplor dirinya sendiri 

agar mampu memerankan karakter dalam  sebuah  cerita.  Dalam proses ekplorasi 

ini  siswa  mampu  mengenali  dirinya  sendiri sehingga ia mampu meningkatkan 

kepercayaan diri  dari  dirinya sendiri  dan didukung oleh teman satu kelompok. 

Dukungan dari dalam diri siswa sendiri dan teman satu kelompok ini meningkatkan 

rasa  kepercayaan  diri  siswa  dalam  pembelajaran  teater  melalui  metode bermain 

peran. Hal tersebut dapat dilihat bahwa melalui penerapan metode bermain peran 

ini siswa mampu mengucapkan suara yang lantang dalam memeragakan karakter, 

mampu berekspresi   senang, sedih, marah dan lain-lain sesuai dengan  alur  cerita, 

memeragakan  tubuh yang sesuai dengan karakter, (Febrianti, A, N.,dkk 2023).



2. Jenis penelitian

Jenis  Penelitian  ini  adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK).  Penelitian 

Tindakan Kelas berasal  dari  istilah  bahasa  Inggris Classroom Action Research, 

yang dikenal dengan singkatan PTK yaitu penelitian yang dilakukandikelas oleh 

guru/peneliti untuk mengetahui  yang  berarti  penelitian  yang  dilakukan  pada 

sebuah  kelas  untuk  mengetahui  akibat tindakan  yang  diterapkan  pada  suatu 

subyek  penelitian  di  kelas  tersebut.  Penelitian  tindakan kelas   pertama   kali  

diperkenalkan   oleh  Kurt   Lewin pada   tahun   1946,   yang   selanjutnya 

dikembangkan oleh ahli-ahli lain seperti Stephen Kemmis, Robin Mc Taggart, John 

Elliot, Dave Ebbutt dan  sebaginya.  Dengan  demikian  konsep  penelitian  tindakan 

kelas  semakin  berkembang  sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, Pemahaman konsep penelitian tidakan banyak   para   peneliti  atau 

penulis   menjelaskan  konsep   yang   memang  dibutuhkan   dalam pelaksanaannya 

di dalam proses pembelajaran, (Anisatul Azizah, dkk 2021).

Menurut  Hopkins  Penelitian  Tindakan  Kelas  adalah  penelitian  yang 

mengkombinasikan  prosedur  penelitian  dengan  tindakan  substantif,   suatu 

tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri atau suatu usaha sesorang untuk 

memahami apa yang  terjadi,  sambil  terlibat  dalam  sebuah  proses  perbaikan  dan 

perubahan. Menurut  Joni  dan Tisno, PTK merupakan suatu kajian yang bersifat 

reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

rasional  dari  Tindakan-tindakan  yang  dilakukannya,  serta  untuk  memperbaiki 

kondisi-kondisi  di  mana  praktek-praktek  pembelajaran  tersebut  dilakukan  T.R 

Joni  dan  Tisno. Suyanto mendefinisikan PTK sebagai  penelitian  praktis  yang 



dimaksudkan untuk   memperbaiki pembelajaran   di   kelas.   Upaya   perbaikan   ini 

dilakukan    dengan    cara  melakukan  tindakan  untuk  mencari  jawaban  atas 

permasalahan yang diangkat  dari  kegiatan tugas guru sehari-hari  di   kelasnya. 

Permasalahan  itu  merupakan  permasalahahan  faktual  yang  benar-benar dihadapi 

di  lapangan,  bukan  permasalahan  yang  direkayasa. Rochiati mendefinisikan PTK 

adalah bagaimana  usaha  sekelompok  guru  dalam  mengorganisasikan  kondisi 

praktek pembelajaran  mereka,  dan  belajar  dari  pengalaman  mereka  sendiri. 

Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam  praktek  pembelajaran 

mereka  dan  melihat  pengaruh  nyata  dari upaya itu Rochiati Wiriatmaja, (Anisatul 

Azizah, dkk 2021).

Berdasarkan definisi PTK merupakan upaya yang sengaja dilakukan oleh guru 

dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran di kelas.

B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 18 Tumampua 1 

dengan fokus penelitian pada peningkatan  keterampilan berbicara siswa kelas IV 

yang berjumlah 15 siswa, yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 9 orang siswa 

perempuan.

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

          Jenis Kelamin                                                   Jumlah siswa
              Laki-laki                                                                  6
             Perempuan                                                                9
               Jumlah                                                                  15



C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian

Dalam melakukan kegiatan penelitian, langkah pertama yang dilakukan adalah 

menentukan lokasi  atau  tempat  penelitian  agar  diperoleh  hasil  penelitian  yang 

diinginkan.  Lokasi  penelitian  ini  dilaksanakan  di  SD Negeri  18  Tumampua  1 

Kecematan Pangkajene, Kabupaten Pangkep.

2. Waktu penelitian

Rencana Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap pada tahun ajaran 

2024/2025.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

1. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian ini menggunakan siklus atau proses penelitian tindakan 

kelas model Kemmis & Mc. Taggart karena model ini dianggap sederhana dan 

mudah dalam prosedur tahapannya. Model Kemmis dan Mc. Taggart merupakan 

pengembangan  dari  model  yang  diperkenalkan  oleh  Kurt  Lewin,  hal  yang 

membedakan adalah acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan 

sebagai satu kesatuan. Hal ini disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa kedua 

tahap tersebut merupakan dua kegiatan yang tidak bisa dipisahkan. Kedua kegiatan 

tersebut harus dilakukan dalam satu waktu, ketika Tindakan dilaksanakan observasi 

juga harus dilaksanakan.

PTK Model Kemmis & Mc. Taggart pada hakikatnya berupa tahapantahapan 

kegiatan yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Keempat tahap tersebut merupakan satu kesatuan dalam sikklus, dalam 



model ini, setelah satu siklus selesai dilaksanakan, khususnya sesudah kegiatan 

refleksi selanjutnya dilakukan perencanaan ulang atau revisi terhadap pelaksanaan 

siklus  sebelumnya.  Berdasarkan  perencanaan  ulang  tersebut  disusun  rangkaian 

tindakan dan pengamatan kembali sesuai dengan konteks dan setting permasalahan 

(Mu’alimin & Cahyadi, 2014).

Berikut  merupakan desain  penelitian  model  Kammis & Mc.  Taggart  yang 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.2 Model Kammis dan Taggart



2. Desain penelitian

Pada desain Penelitian Tindakan Kelas akan dijelaskan tentang tahapan dalam 

siklus penelitian yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

a. Siklus 1

1) Perencanaan (Planning)

Tahap pertama adalah tahap perencanaan dimana peneliti melakukan persiapan 

seperti  membuat  RPP untuk  mengajarkan  sosiodrama,  kemudian  menganalisis 

terkait keterampilan berbicara siswa berdasarkan teori Sudjana (2017) yang dimana 

keterampilan berbicara siswa SD Negeri 18 Tumampua 1 pada kelas IV berada pada 

kategori keterampilan berbicaranya rendah, tidak berkembang dengan baik, dan 

cenderung masih berada pada kategori sangat rendah (0-54) dan rendah (51-64).

2) Tindakan (Acting)

a) Tindakan 1

Menentukan  materi  pembelajaran  dengan  menggunakan  RPP  dalam 

mengajarkan sosiodrama pada siswa kelas IV SDN 18 Tumampua 1.

b) Tindakan 2

Memberikan  tes  kemampuan  berbicaranya  untuk  mengukur  tingkat 

keterampilan berbicara siswa apakah sudah berkembang dari Sangat Rendah (0-54), 

Rendah  (51-64)  ke  Tinggi  (75-84)  dan  Sangat  Tinggi  (85-100)  melalui 

pembelajaran sosiodrama pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Tumampua 1.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  pada  tanggal  21  –  24  juli  2025 

berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada Bab I, yaitu:"Apakah 

penerapan metode sosiodrama dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas  IV SDN 18 Tumampua I" Untuk 

mendukung  kelancaran  pelaksanaan  penelitian,  langkah  awal  yang  dilakukan 

peneliti adalah melakukan koordinasi dengan pihak sekolah. Sebelum pelaksanaan 

penelitian,  sebelumnya  peneliti  telah  melakukan  pengamatan  pada  tanggal  7 

Agustus 2024 kepada guru dan siswa kelas IV di SD Negeri 18 Tumampua I dan 

peneliti  melakukan  wawancara  kepada  wali  kelas  sebelum melakukan  analisis 

masalah. Wali kelas mengatakan bahwa memang benar sebagian besar siswa di 

kelas IV dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kemampuan siswa dalam aspek 

berbicara masih kurang. 

Penelitian ini menggunakan kriteria keberhasilan yang mengacu pada indikator 

PTK,  yaitu  (1)  aktivitas  guru  minimal  mencapai  kategori  baik  76%)  dan  (2) 

persentase ketuntasan keterampilan berbicara siswa mencapai minimal 85% sesuai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku. Penelitian dinyatakan berhasil 

apabila kedua indikator ini terpenuhi pada akhir siklus.



Selanjutnya poses penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2025 peneliti 

melakukan  koordinasi  dengan  kepala  sekolah  dan  guru  kelas  IV  SDN  18 

Tumampua 1 mengenai rencana penelitian.  Pada pertemuan tersebut disepakati 

jadwal  pelaksanaan  rencana  tindakan  penelitian.  Diskusi  antara  guru  kelas  IV 

menyepakati bahwa pelaksanaan tindakan Siklus I dilaksanakan pada tanggal 21 

Juli 2025 dan 22 Juli 2025, dan Siklus II pada tanggal 23 Juli 2025 dan 24 Juli 2025.

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat  aktivitas  guru,  dan bagaimana hasil 

peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui metode sosiodrama pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 18 Tumampua 1.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Proses  pembelajaran  dilaksanakan dengan menerapkan metode  sosiodrama 

sesuai langkah-langkah dan tahapan (sintaks) pada metode tersebut. Pada penelitian 

ini  membahas materi  mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam 

diskusi pada saat bersosiodrama. Metode yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi/pengamatan, dan refleksi.

1) Siklus I

Pada siklus 1 terbagi atas 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan Tindakan, 

observasi/pengamatan, dan refleksi yang akan dijelaskan sebagai berikut.



a. Perencanaan

Rencana yang disusun sebelum melakukan tindakan oleh peneliti. Dalam hal 

ini persiapan awal yang di lakukan peneliti adalah membuat instrumen penelitian 

untuk pelaksanaan penelitian pada siklus I serta telah disetujui oleh pembimbing. 

Pada tahap perencanaan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Melaksanakan observasi awal pada kelas tempat meneliti 

2. Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar dengan menggunakan 

metode sosiodrama, teks skenario tiap siklus, serta mempersiapkan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) setiap siklus, 

3. Peneliti menyiapkan lembar aktivitas guru, serta menyiapkan rubrik penilaian 

keterampilan berbicara untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 

siswa setelah di terapkannya metode sosiodrama.

b. Pelaksanaan 

1) Pertemuan 1

Setelah semua perencanaan dipersiapkan dengan baik, peneliti melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama.  Pada tahapan pertama 

peneliti menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan metode sosiodrama 

sebagai  pelaksanaan  tindakan  penelitian,  membuat  rencana  pembelajaran, 

menyiapkan pembentukan kelompok untuk pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan menggunakan metode sosiodrama.

Pada tahapan ini peneliti juga mempersiapkan skenario yang akan ditampilkan 

saat sosiodrama, menyuruh siswa mempelajari skenario dalam waktu beberapa saat 

sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran dimulai, membetuk kelompok siswa, 



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul "Penerapan 

Metode Sosiodrama Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan 

Keterampilan  Berbicara  Siswa  Kelas  IV SDN 18  Tumampua  1."  Maka  dapat 

disimpulkan bahwa Aktivitas Guru melalui penggunaan metode sosiodrama dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan dari Siklus I 

masuk dalam kategori "baik", dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan 

kategori "sangat baik". Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor kunci yang 

teridentifikasi dalam proses refleksi, antara lain: Latihan berulang dalam pelafalan 

dan  dialog,  yang  membantu  siswa  lebih  percaya  diri  dan  lancar  berbicara, 

Bimbingan intensif dari guru, termasuk pemberian contoh intonasi, ekspresi, dan 

penghayatan peran yang tepat, Suasana kelompok yang suportif, di mana anggota 

saling membantu dan memotivasi  sehingga rasa gugup berkurang, Pengelolaan 

waktu yang efektif pada Siklus II, yang memastikan semua tahap pembelajaran 

berjalan  optimal,  Variasi  strategi  pembelajaran  seperti  penggunaan  media 

pendukung, ice breaking, dan umpan balik langsung, yang meningkatkan perhatian 

dan keterlibatan siswa.



Hasil  peningkatan  keterampilan  berbicara  siswa  dalam  meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada kondisi awal nilai rata-rata 69,33 pada siklus I. 

Dan pada siklus II Pertemuan II semuanya tuntas sebanyak 15 siswa dengan nilai 

rata-rata 87,33 dengan prsentase ketuntasan 100% dengan kategori sangat baik 

sehingga keterampilan berbicara melalui metode sosiodrama di kelas IV SDN 18 

Tumampua 1 mengalami peningkatan.



B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, saran penulis yang 

berbuhungan dengan metode pembelajaran sosiodrama adalah:

1. Penggunaan metode sosiodrama dapat menjadi alternatif pembelajaran Bahasa 

Indonesia,  khususnya  dalam  meningkatkan  keterampilan  berbicara.  Hal  ini 

didasarkan  pada  temuan  bahwa  siswa  tampak  lebih  antusias  dan  aktif  saat 

bermain peran. Oleh karena itu, guru disarankan untuk menggunakan metode ini 

dalam pembelajaran topik-topik yang membutuhkan ekspresi lisan dan interaksi 

sosial.

2. Untuk  meningkatkan  keterlibatan  dan  keaktifan  siswa,  guru  sebaiknya 

memberikan latihan-latihan bermain peran secara bertahap. Misalnya, dimulai 

dari  latihan  dialog  sederhana  hingga  pementasan  sosiodrama  utuh.  Latihan 

bertahap ini membantu siswa membangun rasa percaya diri dan keterampilan 

berbicara yang lebih baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor 

yang  memengaruhi  keberhasilan  metode  sosiodrama,  seperti  gaya  mengajar 

guru, karakteristik siswa, serta dukungan lingkungan kelas. Selain itu, aspek 

keterampilan berbicara yang spesifik seperti intonasi, keberanian menyampaikan 

pendapat, dan penguasaan kosakata juga bisa menjadi fokus penelitian lanjutan, 

yang belum dieksplorasi secara mendalam dalam penelitian ini.
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